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130. Yang wajib Dipelajari Pertama Kali Oleh Seorang Mukallaf 
131. Memberikan Zakat Kepada Salah Seorang Anggota Koperasi 
132. Menyentuh Imam Oleh Orang yang Akan Bermakmum 
133. Wanita Mendatangi Kegiatan Keagamaan 
134. Mengubah Nama Seperti Kebiasaan Jamaah Haji 
135. Keluarnya Wanita dengan Wajah Terbuka dan Kedua 
Tangannya dan Bahkan Kedua Kakinya 
136. Menyewakan Rumahnya Kepada Orang Majusi, Lalu Si Majusi 
Menaruh dan Menyembah Berhala di Rumah Itu 
137. Zakat Ikan dalam Tambak 
138. Pengertian Aman dari Siksa Kubur 
139. Musafir Sebelum Sampai Tempat yang Dituju, Menjalani 
Shalat Jama' Oashar 
140. Kewajiban Zakat bagi Orang yang Memiliki Uang Simpanan 
Sampai Senishab 
141. Merawat Jenazah yang Tidak Pernah Shalat dan Puasa 
142. Mendirikan Mesjid di Luar Batas Desanya 
143. Mendirikan Jum'at di dalam Penjara 
144. Membaca Allah dalam Shalawat Masyisyiyah 
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130. Yang Wajib Dipelajari Pertama Kali Oleh 
Seorang Mukallaf 
S. Apakah yang wajib dipelajari terlebih dahulu oleh orang mukallaf (agil baligh)? 
Apakah belajar membaca al-Gu tan atau (barzanji). Apakah kitab yang 


berbahasa Arab? Ataukah yang berbahasa daerah yang menerangkan 
kewajiban orang mukallaf? 


J. Yang wajib dipelajari lebih dahulu, ialah belajar kedua kalirnah syahadah 
dan mengerti artinya dengan bahasa apa saja. 


Keterangan, dari kitab: 
1. Ihya" Ulum al-Din! 
KIE Lala JIE SEA JUS Fpab GAM (es Jadi JEII Ts 156 
AI Ip KE AN IYA VI R3 Kata 233 SES ab Aas 
Apabila di siang hari seorang laki-laki yang berakal memasuki baligh 
dengan bermimpi (keluar sperma) atau mencapai usia (genap 15 tahun 
gamariyah) misalnya, maka kewajiban pertama baginya adalah belajar 


dua kalimat syahadat dan mengerti maknanya, yakni kalimat Ja ilaha 
illa Allah, Muhammad Rasulullah. 


2. Maslak al-Atgiyaa ' “ala Hidayah al-Adzkiyaa 
Aa ANE sela IS MG GS AG IS) Jd JAN ST US Jak, 
JB kaka) NS KIS JAS SL IE LL Ip Kala HUI 
CI AP Ip WE SEN Goalel sat KIM 2, sdh 
EA SN yak JAE 33 OI 3 
Adapun perinciannya adalah, bahwa apabila di siang hari seorang laki- 
laki yang berakal memasuki baligh dengan bermimpi (keluar sperma) 
atau mencapai usia (genap 15 tahun gamartyah) misalnya, maka kewajiban 


pertama baginya adalah belajar dua kalimat syahadat dan mengerti 
maknanya. Dan ia tidak wajib berupaya mengungkap maknanya untuk 


1 Hujjah al-Islam al-Ghazali, Ihya' Ulum al-Din, (Mesit: Musthafa al-Halabi, 1358 H/1939 
M) Jilid IL h. 21. 
2 Abdul Aziz bin Zainuddin al-Malibari, Maslakal-Atgiyaa' 'ala Hidayah al-Adzkiyaa'. 
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kebutuhan dirinya itu dengan memikir, meneliti dan mengurai dalil-dalilnya 
(sendiri), namun cukup baginya (sekedar) mempercayai dan meyakininya 
secara mantap tanpa keraguan sama sekali. Dan yang demikian itu bisa 
diperoleh dengan hanya bertaklid dan mendengar dari orang lain. 


131. Memberikan Zakat Kepada Salah Seorang 
Anggota Koperasi 
S. Apakah boleh memberikan zakat perdagangan koperasi kepada salah seorang 
anggota koperasi (Andil-Hower)? 
J. Apabila koperasi itu sah, maka boleh zakatnya diberikan kepada salah 
seorang dari anggota, seperti zakat itu, bilamana si anggota itu termasuk 
orang yang berhak menerima zakat, karena termasuk salah satu dari delapan 
yang berhak menerima zakat, atau diberikan seluruhnya zakat kalau tidak 
terdapat yang berhak menerima zakat dalam tempat itu selain dia. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Fatawa al-Kubra? 


KAN ARI OA AS IS S5 JUS ba Jae 3 JB NG 


Pe pen Ia AN AbE| ag KS 

Demikian pula dikatakan pada 'amil (pihak yang bekerja) dalam akad 
giradh (bagi hasil) beserta pemilik (modal). Sesunguhnya ia di awal akad 
merupakan wakil dan di akhir akad merupakan kolega. Jika terdapat 
laba maka masing-masing dari keduanya bisa saling memberi zakat meskipun 
berasal dari harta giradh, baik modal maupun labanya seperti telah dijelaskan. 


132. Menyentuh Imam Oleh Orang yang Akan 
Bermakmum 

S. Bagaimana hukum menyentuh imam oleh orang yang akan bermakmum? 
J. Adapun hukumnya menyentuh semata-mata, maka boleh (mubah) 
tetapi kalau mendatangkan terkejutnya si imam yang sangat, maka 
hukumnya haram, atau terkejut sedikit atau menjadikan sangkaan orang, 
bahwa menyentuh itu sunat atau wajib, maka hukumnya itu makruh, 
kalau meyakinkan ketidak-terkejutnya imam bahkan menyangka 
dapat mengingatkan imam supaya niat menjadi imam, maka hukum 
menyentuhnya itu baik (mustahab). 


3 Ibn Hajar al-Haitami, al-Fatawa al-Kubra al-Fighiyah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1493 H/1984 
M) Jilid II, h. 37. 
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Keterangan, dari kitab: 
1. Mauhibah Dzi al-Fadh 
An PE HA In IA 9 Ga) si 3 E (3) 
Y 3 2Y Pan 3 ID Sen pa 363 Jia 
Bra SB ae3 CARA GS SA 3 SAE KA Ga K3 Uap da 
22 santai sa da Ave 2 

ISP BE ARA Ia SA 233 La Ge (AAN SE sela 
SAS pas aa Je ST 5 CHE IS JS gas PIRNI ea IAAI 

Sasa SA EEIL sa j3 IA 45 Sen LL 


(Dan PE 2. siapapun (bersuara keras), baik di dalam shalat 
atau di luar shalat (jika mengganggu orang lain), seperti orang yang sedang 
shalat, membaca atau tidur, karena merugikan. Dan kasus ini dikembalikan 
pada pendapatnya orang yang terganggu, meskipun ia orang yang fasik. 
Sebab, terganggu dan tidaknya sesorang hanya diketahui oleh dirinya. 
Keharaman yang disebut penulis itu cukup jelas, namun pendapat kitab al- 
Majmu' dan lainnya menafikannya. Sebab pendapat tersebut seolah jelas- 
jelas menafikan keharaman itu, kecuali bila dijami'kan (dicarikan titik temunya) 
dengan mengarahkannya pada kasus ketika khawatir akan mengganggu. 

(Ungkapan penulis: “Pada kasus ketika khawatir akan mengganggu.”) 
Maksudnya, dan mengarahkan keharaman yang disebut penulis pada kasus 
ketika sangat mengganggu. Dan redaksi kitab al-'ab menyebutkan: “Semestinya 
ungkapan al-Majmu' “Dan meskipun mengganggu orang yang di dekatnya.” 
itu diarahkan pada gangguan ringan yang ditolelir. Lain halnya dengan 
mengeraskan suara yang bisa membuat orang di dekatnya itu lalai dari 
semaua bacaan al-Our'annya, maka semestinya hal tersebut haram.” 


2. Fathul Mu'in? 


3 


x LA oz Ica @x s Pn Tera z 21. PP. 
Sep ob. - F3 JI (ix KEB ea HA ubau k33) 
sa Ca Ih ai Chia Cp 13 2 19 jas z Juan 23 WI 
4 Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al-Jawi, Mauhibah Dzi al-Fadhl, (Mesir: al-Amirah al- 
Syarafiya, 1326 H), Jilid II, h. 396-397. 


5 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in pada Tanah al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mari, t th). 
Jiid ILh.21. 
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Niat menjadi imam atau berjamaah bagi imam adalah sunah, di luar shalat 
jamaah, supaya mendapat keutamaan berjamaah. Bila ia meniatinya di tengah 
mengerjakan shalat, maka ia mendapat keutamaan itu. Adapun dalam shalat 
Jum'at wajib baginya niat menjadi imam bersamaan takbiratul ihram. 


133. Wanita Mendatangi Kegiatan Keagamaan 
S. Bagaimana hukum para wanita yang keluar dari rumahnya dengan berpakaian 
rapi dan memakai wangi-wangian mendatangi rapat-rapat keagamaan yang tidak 
— termasuk fardhu 'atn? Haram, makruh, ataukah sunat? (Gresik). 
J. Hukumnya haram apabila berkeyakinan mendapat fitnah walaupun 
tidak berpakaian rapi dan tidak memakai wangi-wangian atau tidak 
diizinkan suaminya atau sayyidnya dan termasuk dosa besar. 
Apabila tidak yakin, tetapi menyangka adanya fitnah, maka hukumnya 
haram dosa kecil. Kalau hanya ketakutan fitnah, maka hukumnya 
haram makruh, dan apabila keyakinan tidak adanya fitnah dan tidak 
melalui laki-laki lain, maka hukumnya boleh (mubah). 
Keterangan, dari Kitab: 
1. Is ad al-Rafig 


. La .. en @ 2 ki .. 0 1 e “dh Pa . Tn 
F6 SI AE (333 MINI ah ma AS 31 P3 UN & JB 
ra Ten ai ran PS Wis SAI Ata CA SI UK Cast 


BE S AS Kena 
Dalam al-Zawnjir Ibn hajar al-Haitami berkata: “Keluarnya wanita dari 
rumah dengan memakai parfum dan berhias meskipun seizin suami 
itu dosa besar. Dan agar sesuai dengan kaidah-kaidah madzhab Syafi'iyah 
mestinya hukum itu diarahkan pada kasus ketika nyata-nyata akan terjadi 
fitnah. Sedangkan bila hanya menghawatirkannya saja, maka makruh 
dan bila disertai dugaan kuat akan terjadi fitnah maka haram (namun) 
bukan dosa besar sebagaimana keterangan yang cukup jelas.” 
2. Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab' 
EN SEA II ERD Ini is 52 


Bi Id ri SK Ie yA (Ke 5545) 


6 Muhammad Babashil, Is'ad al-Rafig 'ala Syarh Sullam al-Taufig, (Singapura: al-Haramain, 
tth.)Juz II, h. 136. 
7 Sulaiman al-Jamal, Futukhat al-Wahhab, (Beirut Dar al-Fikr t th.) Jilid 1, h. 503. 
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Kn LES Ca BA GAS 203 13 Igo An Ep) 
g 233 KAN Be (am ea ea aa) era gai 
SKI IG seal S5 JI 

Kaum wanita dimakruhkan mendatangi mesjid yang berisikan jamaah 
laki-laki jika wanita tersebut musytahah (sudah mengundang birahi laki- 
laki) karena khawatir timbulnya fitnah. 

(Ungkapan Syaikh Zakaria al-Anshari: “Kaum wanita dimakruhkan 
mendatangi.”) Maksudnya adalah makruh tahrim (haram) bila tanpa seizin 
suami. Begitu pendapat al-Halabi. ... Dan baginya haram (keluar rumah) 
tanpa seizin wali, suami, sayyid atau suami dan sayyid bagi budak wanita 
yang bersuami dan disertai kekhawatiran akan timbut fitnah darinya atau 
menimpanya. (Ungkapan beliau lagi: “Kaum wanita makruh mendatangi 
megjid.”), maksudnya adalah tempat jamaah, meski tidak bersama jamaah laki- 
laki. Maka penyebutan rnesjid dan laki-laki tersebut karena umumnya (saja). 


134. Mengubah Nama Seperti Kebiasaan Jamaah Haji 


S. Bagaimana hukum mengubah nama, sebagaimana kebiasaan para jamaah haji 
yang mengubah namanya di Mekkah atau di Madinah? Apakah sunat atau 
tidak. (Gresik). 

J. Adapun hukumnya mengubah nama, itu adakalanya wajib, apabila 
namanya itu haram, seperti Abdusysyaithan (hamba setan), dan adakalanya 
"sunat, apabila namanya itu hukumnya makruh, seperti Himar, Kambing, 
dan adakalanya boleh apabila namanya itu tidak haram, juga tidak 
makruh, diganti dengan nama yang tidak dilarang oleh agama. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Tanwir jet 


HAN ai Han ES AS UN "13 SL, 


Mengubah nama-nama yang kram itu Oku wajib, dan nama- 
nama yang makruh hukumnya sunah. 
2. Hasyiyah al-Bajurt? 


Lgi Averiri SNN AGAN pp OA 2 ai Ah | S1 aa 


8 Muhammad Amin al-Kurdi, Tanwir al-Oulub, (Beirut: Dar al-Fikr, 1414 H/1994 M), h. 234. 
9 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Singapura: Sulaiman Mar'i, t. th), Jilid H, h. 305. 
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IR ES 3 SS ken MAN 52 JG ST IA 253 
SAN AN AE LAM HE jd ae jin an Sa 3 
AN om BU SU, sah IA 


Dan disunahkan memperbagus nama sesuai dengan Hadis: “Kamu 
sekalian akan dipanggil pada hari kiamat dengan nama-nama kalian dan nama- 
nama bapak kalian, maka perbaguskanlah nama-nama kalian". Dimakruhkan nama- 
nama yang berarti jelek, seperti himar (keledai) dan setiap nama yang 
diprasangka buruk (tathayyur) penafian atau penetapannya .. Haram 
menamai dengan Abdul Ka'bah, Abdul Hasan atau Abdu Ali (Hamba 
Ka'bah, Hamba Hasan atau Hamba Ali). Menurut pendapat yang lebib 
benar wajib mengubah nama yang haram, karena berarti menghilangkan 
kemungkaran, walaupun al-Rahmani ragu-ragu apakah mengubah nama 
demikian, wajib atau sunah. 

135. Keluarnya Wanita dengan Wajah Terbuka dan 

Kedua Tangannya dan Bahkan Kedua Kakinya 
S. Bagaimana hukum keluarnya wanita akan bekerja, dengan terbuka muka dan 
kedua tangannya? Apakah haram atau makruh? Kalau dihukumi haram, apakah 
ada pendapat yang menghalalkan? Karena demikian itu telah menjadi darurat, 
atau tidak? (Surabaya). 
J. Hukumnya wanita keluar yang demikian itu haram, menurut pendapat 
yang mu'tamad. Menurut pendapat lain boleh wanita keluar untuk jual 
beli dengan terbuka muka dan kedua telapak tangannya, dan menurut 
mazhab Hanafi, demikian itu boleh, bahkan dengan terbuka kakinya, 
apabila tidak ada fitnah. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Marag al-Falah' 


JAN AN Sancon 5 KG (ai Aga VI bsa “NE Ao) 
YO na Es 33 AN RN Abu HA AN es 
Mass sa LAN Ca Le KG Ra 3 (G3 

pa la 2 KAN BE Aa Jian Ea &5 si 


10 Hasan al-Syaranbilali al-Hanafi, Marag al-Falah Syarah Nur al-Idhah, (Mesir: Musthafa 
al-Halabi, 1366 H/1947), h. 45. 
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Menurut pendapat yang paling sahih dan terpilih, seluruh anggota 
badan wanita merdeka itu aurat kecuali wajahnya dan kedua telapak 
tangannya, baik bagian dalam ataupun luarnya. Demikian pula lengannya 
termasuk aurat. Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah yang tidak 
menganggap lengan tersebut sebagai aurat. Menurut salah satu riwayat 
yang sahih, kedua telapak kaki wanita itu tidak termasuk aurat baik 
bagian dalam atau luarnya. Sedangkan rambutnya sampai bagian yang 
menjurai sekalipun termasuk aurat, menurut gaul al-ashshah dan demikian 
yang harus fatwakan. 


2. Hasyiyah al-Bajuri" 


Yi ea ra . s 
: 


3 US Ji TA EP SEA ya as IIS (RAN IIA) 
Be ee en Buas 
Fa R3 REA) SE Gas JB PAN IS IOI laa 
JIN 3 AG il ab V3 III Ka oh aa AA 
AESAE AA LA SIS Ii5 SGG AN JLN GA A58 GA 
(Ungkapan Ibn Oasim al-Ghazi: “Lelaki melihat- wanita lain.” Maksudnya 
ke bagian tubuh wanita lain, yaitu wanita yang bukan mahramnya walaupun 
budak. Ungkapan tersebut mencakup wajah dan kedua telapak tangannya. 
Maka haram melihat keduanya walaupun tanpa syahwat atau khawatir 
timbulnya fitnah, menurut pendapat al-sahih seperti yang tertera dalam 
kitab al-Minhaj dan lainnya. ... Pendapat lain menyatakan tidak haram, 
sesuai firman Allah (al-Nur: 31): “Dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya kecuali yang (biasa) nampak dari padanya.” yang ditafsirkan 
dengan wajah dan kedua telapak tangan. Pendapat pertama (haram) 
adalah pendapat yang mu'tamad, dan tidak apa-apa (boleh) mengikuti 
pendapat kedua (tidak haram). Terutama pada masa sekarang ini di mana 
banyak wanita keluar di jalan-jalan dan pasar-pasar. Keharaman tadi 
juga mencakup rambut dan kukunya. 


136. Menyewakan Rumahnya Kepada Orang Majusi, Lalu 
Si Majusi Menaruh dan Menyembah Berhala di Rumah Itu 
S. Kalau orang Islam menyewakan rumahnya pada orang Majusi kemudian 
si Majusi menaruh berhalanya dan menyembahnya dalam rumah itu. Apakah 
. penyewaan itu sah? Dan uang sewaannya halal ataukah tidak? (Demak). 

H Tbrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri, (Singapura: Sulaiman Mar'i, t. th.) Jilid II, h. 97. 
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J. Penyewaannya sah dan uang sewaannya halal, dengan tidak ada 
selisih pendapat ulama. Tetapi sewaktu menyewakan mengerti atau 
menduga kalau si Majusi (penyewa) akan menyembah berhala dalam 
rumah itu, maka hukumnya haram, kecuali pendapat Imam Hanafi. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Mu'ini? 


SPN PENA EN 5 ae ge An ala 
PNS UI pa KAT ISEN AE AA sih 
SE ISIS KAIN Ae To oh LN nba ss 
Keda SENI 1 IG In KS UI Erie Gel OA eh 


Pa Pat SK ES IU aa “dah 3 PAK 
Diharamkan juga menjual semisal anggur pada orang yang diyakini atau 
diduga akan manjadikannya minuman keras, atau budak arrad (anak laki- 
laki kecil ganteng) pada orang yang terkenal berbuat lacur dengannya, 
ayam jago untuk disabung, kambing jantan untuk diadu (dengan saling 
membentur kepala) atau sutera yang akan dikenakan oleh laki-laki. 
Demikian halnya haram menjual minyak wangi kepada orang kafir yang 
akan digunakan untuk mengharumkan berhala, atau binatang kepada orang 
kafir yang diketahui ia akan memakannya tanpa disembelih. Sebab menurut 
pendapat al-sahih, orang-orang kafir itu dikenai hukum syariat seperti 
kaum muslimin. Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah Ra. Karena itu, 
maka tidak boleh membantu keduanya atau semisalnya dari setiap tasaruf 
yang bisa menjurus maksiat, secara meyakinkan atau dalam dugaan kuat. 
Meskipun begitu, jual-belinya tetap sah. 


137. Zakat Ikan dalam Tambak 


S. Bagaimana pendapat Anda sekalian, atas hukumnya orang memelihara 
ikan dalam tambak (kolam), kebiasaan diambil dua kali setahun, maka bagaimana 
caranya memberikan zakatnya? (Demak). 

J. Kalau sewaktu membeli bibit ikan dan tambaknya untuk berdagang, 
yakni sengaja akan dijual lagi dengan keuntungan, maka kewajiban 
memberikan zakat perdagangan itu dalam akhir tahun. Bila membelinya 
kolam itu untuk dimiliki atau menyewa dan membelinya bibit ikan itu 


PA 


12 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dinnyathi, Tanah 
al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar'i, t th). Jilid III, h. 23-24. 
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untuk berdagang, maka hanya berkewajiban membayar zakat tijarahnya 
ikan saja dalam akhir tahun (terhitung mulai membeli bibit). 
Catatan: Tidak diragukan lagi dalam masalah ini, bahwa yang 
diperdagangkan adalah bibit ikan itu, bukan keturunannya. Sedang 
ikan itu, bukan termasuk barang yang wajib dizakati seperti padi 
dan lain-lain. (Pen.) 

Keterangan, dari kitab: 

1. Fath al-Wahhab 


da3) Hit KEBAL Toh GE Hn) Spin (25 JA G3) Lag 


Le un 


(ana Ae » 25an Ap Sa on Ha 2 353 Ae Hk Kan 25 (Sio | 

Maka kadar zakat yang wajib ditunaikan pada harta yang dimiliki 
dengan mu'awadhah (pertukaran) yang disertai niat berniaga, walapun 
tidak diperbarui dalam setiap pembelanjaannya, seperti membeli, memberi 
mas kawin, memberi dengan imbalan. Bukan igalah (membatalkan akad), 
mengembalikan barang yang dibeli karena cacat, dan pemberian tanpa 
imbalan, karena tidak adanya mu'awadhah, adalah 2,5 Yo dari harganya. 
2. Tuhfah al-Muhtaj dan Hasyiyah al-Syirwani1 


Dana eh aa Hak agan 


3 PAN ar PA lip EA Es di (Oa WA sd J3 
3 SEA, Pa Ti LA SARAN GILA FA 
IK SA JAZ bat, Lah LAS En AA fa, 
Be AIA SU EL PHE aa 
Mas dgan gan Maa 
BS 0 SA 


Suatu barang menjadi komoditas dagang hanya bila niat dagangnya 
bersamaan dengan mendapat barang tersebut dengan cara tukar menukar. 


(Ungkapan kitab Matn: “Bila niat dagangnya bersamaan ...”) maksudnya 
adalah niat dagang dengan barang ini bersamaan dengan mendapatkannya, 


3 Sulaiman al- Jamal, Fath al-Wahhab pada Futuhat al-Wahhab, (Beirut: Dar al-Fikr t. th) 
Jilid II, h. 264-265. 


4 Abdul Hamid al-Syirwani, Hasyiyah al-Syirwani 'ala Tuhfah al-Muhtaj, (Beirut: Dar 
al-Fikr, 1418 H/1997 M), Cet. Ke-1, Jilid JII, h. 325. 
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dan dimilikinya dengan tukar menukar. Seperti yang telah dijelaskan, bahwa 
tijarah adalah mengelola harta dengan membelanjakannnya dengan 
seperti akad jual-beli untuk memperoleh keuntungan. Dengan begitu, 
jelaslah bahwa bibit yang dibeli dengan tujuan ditanam, lalu sesuatu yang 
tumbuh ataupun yang dihasilkan darinya diperdagangkan, seperti bibit 
bagm (nama jenis pepohonan/tanaman), itu tidak termasuk komoditas 
perdagangan, baik bibit itu sendiri atau apapun yang tumbuh darinya ... 
Dan bibit tersebut tidak bisa digiyaskan dengan pewarna yang dibeli untuk 
(dijadikan) pewarna pakaian bagi orang banyak dengan menarik biaya. 
Sebab tijarah (bisnis) dalam pewarna tersebut adalah dengan pewarna 
yang dibelinya, bukan dari barang yang tumbuh darinya. Berbeda dengan 
usaha bibit di atas, karena kebalikannya. 


138. Pengertian Aman dari Siksa Kubur 
5. Apa yang diartikan aman dalam hadits yang artinya: “Siapa yang meninggal 
dunia pada hari Jum'at maka ia aman dari siksa kubur. Apakah amannya itu 
hanya pada hari Jum'at itu? Ataukah sampai hari Kiamat? (Pekalongan) 
J. Bahwa amannya itu sampai hari kiamat. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Oathr al-Ghaits!5 | 


BIS AA A15 Port KEL SIKA 955 Ja TI 3 as ip SL, 
Ha BA na 
Apabila seseorang mati pada hari Jum'at atau malam harinya, maka siksa 
kubur yang menimpanya hanya sesaat, begitu pula menghimpitnya kubur. 
Kemudian akan berhenti dan tidak terulang lagi sampai hari kiamat. 
2. Al-Dural-Nadhid'8 
Op kah S5 Slot ESAI 3.33 AN DGe KA AN Jai Jb 
AI IA Koe IS Oh S3 Ob Ip AS Ng SEA 
LA Gps VR Tip pa 3 AN SAE RE A5 JIEAS, 
Hah 5 Fo KEL SA A55 RA TI PR A3 SL 5 AG es dl 


15 Muhammad Nawai al-Jawi, Oathr al-Ghaits, (Indonesia: al-Haramain, 1427 H/2006 M), 
Cet. Ke-l, h. 10. : 

16 Al-Harawi, al-Dur al-Nadhid, dan lihat Ahmad bin Muhammad al-Hamawi, Ghamzu Uyun 
al-Bashair, (Beirut: Dar al-Kutub al-Imiyah 1985), Juz IV, h. 72. 
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JA HAN ye Il SAI AKN GUS Hal kia dan 3 ja 
Kalangan Ahli Sunnah wal Jamaah berpendapat, bahwa adzab kubur 
itu memang benar adanya ... Seorang mukmin itu terbagi dua kondisi, 
apabila dia taat maka dia tidak akan memperoleh siksa dan tetap mendapat 
himpitan kubur dan kengeriannya. Jika seorang mukmin itu bermaksiat 
maka dia akan memperoleh siksa dan tetap mendapat himpitan kubur, 
tetapi siksa kubur tersebut akan terhenti sampai hari dan malam Jum'at, 
lalu siksaan itu tidak terulang kembali sampai hari kiamat. Dan jika ia 
mati pada hari atau malam Jum'at maka ia mendapat siksaan itu sesaat 
dan himpitan kubur, lalu siksaan itu terhenti. Begitu keterangan dalam 
kitab al-Mu'tagadat karya Syaikh Abu al-Mu'in al-Nasafi al-Hanafi. 


139. Musafir Sebelum Sampai Tempat yang Dituju, 
— Menjalani Shalat Jama' Oashar 

S. Apakah musafir (orang yang bepergian) jauh, kemudian singgah di suatu 
tempat sebelum sampai tempat yang dimaksud, masih boleh menjalankan 
. Jamak (mengumpulkan shalat) dan gashar (menyingkat shalat) dalam tempat 
singgahnya tersebut? (Pekalongan) 
J. Boleh jamak dan gashar, asal tidak niat singgah sampai empat hari 
empat malam penuh (selain hari datang dan berangkat). 
Keterangan, dari kitab: 
1. Al-Minhaj al awimi 


Job oa MeB AL Ip BALA A3 TOM GEA GP sea Ip IE 
SG JAN Fi AE Sl Tono EU pi Kelas oa ON 3 AGU las 
Dan selesai pula (suatu perjalanan) dengan sampainya pada suatu 
tempat yang diniati oleh seorang mustagil (orang yang tidak diatur orang 
lain, bukan seperti istri dan budak) untuk bermukim secara mutlak tanpa batas 
waktu, walaupun tempat tersebut tidak layak untuk dihuni atau ia niat mukim 
selama empat hari empat malam penuh, yakni selain hari masuk dan hari 
keluarnya dari tempat tersebut. 
2. Fath al-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab's 


us ses. LT 0, ata. Kor ox LIUK f0 
17 Ibn Hajar al-Haitami, al-Minhaj al-Oawim dalam Muhammad Mahfudz al-Tarmasi al- 
Jawi, Mauhibah Dzi al-Fdhl, (Mesir. al-Amirah al-Syarafiya, 1326 H), Jilid III, h. 163-164. 


18 Zakaria al-Anshari dan Sulaiman al-Jamal, Fath a-Wahhab dan Futuhat al-Wahhab , (Beirut Dar 
al-Fikrt th) Jilid Ih. 601. 
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PE GI S3 3 2 Ga ya Is VA EA 
MEN AA BI SA ek AA sapa 
al D3 df Bepe mag oa kepadanya 
KIE REA 3 INGELA USS GA 3 LA 


Syarat (ehalatj jama' gashar) yang ketiga adalah di Ea aan menuju 
tempat yang telah diketahui, walaupun belum ditentukan. 

Dan redaksi Syarh al-Ramli: “Dengan ungkapan: “Di awal perjalanannya.” al- 
Nawawi mengecualikan setelah awal perjalanan, maka hal itu tidak disyaratkan.” 
Sehingga bila ia berniat melakukan perjalanan semasafah al-gashr (perjalanan 
minimal yang membolehkan gashr shalat: 94 km). Lalu setelah melewati 
tempat yang membuatnya berstatus musafir, ia berniat akan pulang bila telah 
memperoleh tujuannya, atau bermukim di tengah perjalanannya meskipun 
di dekat (tempat asal bepergiannya) selama empat hari dan empat malam, 
maka ia (tetap) mendapat rukhshah sampai menemukan tujuannya atau 
sampai masuknya ke tempat asal ia bepergian. Karena perkara yang 
menjadi sebab rukhshah telah ada baginya, maka hukum tersebut tetap 
berlaku sampai ia merubah niat bepergiannya. 

3. Bughyah 2 Mntarayuan 


Si Pase 33 SAN IS EN Be (oo ta) 
an IK ENI 5 ES Ih On ana 8 ALAN 5 hain Saga Bt 


pl Anang 


SAN Je BRA Bni aa Ina Way AL ABS Sad 
Jamaah haji yang bermukim di Makkah sebelum wukuf di Arafah selama 
kurang dari empat hari penuh, maka perjalanannya tidak putus, maka pada 
waktu tersebut dia tetap boleh mengambil rukhshah ketika keluar ke Arafah, 
walaupun ia niat bermukim di Makkah setelah pelaksanaan haji. Sebab hak 
perjalanannya tidak putus dengan mukimnya di Makkah tadi sampai ia 
mukim dengan waktu yang bisa memutus perjalanannya (empat hari 
empat malam penuh). Demikian menurut pendapat mu'tamad. 


140. Kewajiban Zakat bagi Orang yang Memiliki 
| Uang Simpanan Sampai Senishab 
S. Apakah kewajiban zakat orang yang memiliki uang simpanan sampai senishab 
itu hanya dalam tahun pertama? Ataukah tiap tahun sehingga uang itu kurang 


19 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 H/1952 M),h.76. 
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dari nishab? (Tegal) 
J. Kewajiban zakat, tiap-tiap tahun sehingga uangnya kurang dari nishab. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Hasyiyah al-Bajuri? 
an EN AI HA Ska Ja SEL AA 5 A3 
SEE SS Yo ski LO BN ata 
(Ungkapan Ibn Oasim al-Ghazi: “2,5 0) maksudnya untuk setiap tahun. 
Berbeda dengan biji-bijian, maka zakatnya hanya sekali saja walaupun 
biji-bijian tersebut tetap ada selama beberapa tahun. Karena biji-bijian 
cepat rusak, tidak seperti emas dan perak. 
2. Tuhfah al-Habib?! 
CE AA Ie SLS LAN SEE KISI AI 33 33 0) 
Sita HI J3 DA TB 
(Ungkapan Ibn Oasim al-Ghazi: “2,5 90), yakni untuk setiap tahun selama 


....y sa. 


setahun sekali, walaupun masih ada selama bertahun-tahun. 


141. Merawat Jenazah yang Tidak Pernah Shalat dan 
Puasa 


S. Seorang yang tak pernah shalat dan puasa selama hidupnya, ia adalah 
putra Indonesia, sewaktu meninggal dunia. Apakah ia dirawat sebagai orang Islam, 
ataukah tidak? (Nganjuk) 

J. Betul harus dirawat sebagai orang Islam, karena dia itu orang Islam 
selama tidak menyatakan kekufuran, dalam perkataan atau perbuatan. 
Keterangan, dari kitab: 

1. Al-Igna 2 


BS 53 ie SUN SE Sa: 


SE YSS dada IN ad 22 


20 Ibrahim al-Bajuri, Hasyiyah al-Bajuri “ala Fath al-Oarib, (Singapura: Sulaiman Mar'i, t. 
th), Jilid I, h. 272. 

21 Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib “ala al-Igna', (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1370 
H/1951 M), Cet. Ke-1, Jilid II, h. 292. 

2 Muhammad al-Khatib al-Syarbini, al-Igna' dalam Sulaiman al-Bujairimi, Tuhfah al-Habib 
'ala al-Igna', (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1338 H), Jilid IV, h. 206. 
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asa ant aa 3 aga 
Seorang anak kecil lelaki ataupun perempuan atau pula banci dihukumi 
sebagai orang Islam jika sudah terdapat tiga sebab, yang pertama salah. 
satu dari kedua orang tuanya telah Islam. 
2. Bughyah al- “Mustarsyidin? 


BE 06 83 EL sh AU IE OLI SME CE 33) 


Jen AE Ia M3 LA) 

Wajib merawat (jenazah) setiap muslim yang dihukumi/diakui islamnya 

walaupun banyak dosanya, meninggalkan shalat dan lainnya selama 
tidak mengingkarinya. 


142. Mendirikan Mesjid di Luar Batas Desanya 
S. Kalau mendirikan mesjid di luar batas desa sampai kira-kira sejauh 50 meter (seperti 
mesjid Binangun Sedayu) demikian itu karena mengikuti mata air (sumber air) atau 
karena memudahkan datangnya orang. Walaupun di luar batas, tetapi masih termasuk 
desa itu, apakah boleh mendirikan Jum bt dalam mesjid tersebut? (Banyuwangi) 
J. Betul boleh dan sah mendirikan Jum'at di mesjid tersebut asal tempat 
mesjid itu masih termasuk desa itu, yakni belum diperbolehkan shalat 
gashar di tempat itu, bagi orang yang bepergian (musafir). Apabila tidak 
termasuk desa itu, maka tidak sah mendirikan Jum'at. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Fath al-Mw'in dan Ianah al-Thalibin4 
ISL Je II ba ta pra I Ba al ya ng 
o- 2.5 22 2 » 37 5... 
ka AN Yara 22 KY 29 ad AAA 2 sea JIE 
3 Ao SS Sai, bae 32 Sa OA SAI INI sita Je 
al lag dab RAL sat 1265 ga Ia 


ter an 


Walaupun di tanah lapang yang masih terhitung bagian daerah Kuna 
seperti di tempat yang belum boleh menggashar shalat, meski tidak 
sambung dengan bangunan pemukiman. Berbeda dengan tempat yang 


2 Abdurrahman Ba'alawi, Bughyah al-Mustarsyidin, (Mesir: Musthafa al-Halabi, 1371 
“H/1952 M)) h. 92. 
4 Zainuddin al-Malibari, Fath a-Mu'in dalam al-Bakri Muhammad Syatha al-Dinnyathi, Tanah 
al-Thalibin, (Singapura: Sulaiman Mar'i, t.th). Jilid II, h. 59. 
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tidak terhitung sebagai bagian daerah tersebut, yaitu tempat yang bepergian 
bisa menjadi sebab bolehnya shalat gashar dari tempat tersebut. 
Menurut Imam al-Adzra'i, kebanyakan penduduk desa meletakkan 
mesjid sedikit di belakang tembok (batas) desa demi menjaga terkena 
najis binatang. Dan ketidakabsahan shalat Jum'at di tempat itu adalah 
kesimpulan sangat jauh dari kebenaran. 
2. Asna al-Mathalib | 
AG) 12 ES Ye BIA at jg On SA) al J3 
IAI aa Ino Vla TE IE 13 2 OB ye dl A3 Za 
Perkataan Abu Thayyib: “Ashhab kita (Syafi'iyah) berpendapat: “Bila 
penduduk suatu daerah membangun mesjid mereka di luar daerahnya, 
maka tidak boleh mendirikan shalat Jum'at di mesjid itu karena terpisah 
dari bangunan-bangunan pemukiman.” itu diarahkan pada kasus mesjid 
terpisah yang tidak terhitung dari bagian desa. 


143. Mendirikan Jum'at di dalam Penjara 
S. Bagaimana hukum mendirikan Jum'at di dalam penjara yang berada di luar 
batas kota, seperti di Sukamiskin. Adapun yang bersembahyang Jum'at ialah 
para orang hukuman yang berada di penjara itu, yang datang dari berbagai 
tempat. Sahkah Jum'at itu? (Bandung) 
J. Tidak sah Jum'atnya orang yang dihukum selama hidup menurut 
Maul Azhhar, dan pula tidak sah bagi orang-orang yang dihukum terbatas, 
menurut semua pendapat ulama. 
Keterangan, dari kitab: 
1. Mughni al-Muhtaj ?6 


FE AI TA Ah (AN) Wa na (Aa ea Li dai SA) 
PLY IA IA EP HN GEN 9 H5 Aula 2 (TR SG) an 
Seandainya penghuni kemah berdomisili selamanya di padang pasir 


dan mereka tidak mendengar seruan adzan dari tempat shalat Jum'at, 
maka mereka tidak wajib shalat Jum'at dan (andaikan shalat Jum'at pun) 


25 Syaikh al-Islam Zakariya al-Anshari, Asna al-Mathalib, (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Ilmiyah, 1422 H/2001 M), Cet. Ke-1, Jilid II, h. 112-113. 

26 Muhammad al-Khathib al-Syarbini, Mughni al-Muhtaj “ala al-Minhaj, (Beirut: Dar 
al-Kutub al-Ilmiyah, 1424 H/2003 M), Jilid I, h. 382. 
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tidak sah menurut gaul al-azhhar. Karena mereka seperti kalangan nomaden 
(selalu berpindah-pindah) dan tidak memiliki bangunan tempat tinggal. 


144. Membaca Allah dalam Shalawat Masyisyiyah 


S. Bagaimana hukum membaca wirid Masyisyiyah karangan Imam Abdussalam 
Al-Masyisyi, guru Imam Abdul Hasan Asy-Syadzili dengan panjang alifnya 
Aallah, Aallah, Aallah, dengan berhenti pada tiap-tiap kalimat, tiga kali. 
Sementara orang yang mengerti, bahwa panjangnya hamzah itu untuk bersumpah 
untuk mengharapkan diterimanya doa, menurut hadits yang artinya: “Sementara 
hamba Allah ada yang sewaktu sumpah harus melaksanakan sumpahnya.”, seperti 
dalam Hizib Syadzili berbunyi: Ingatha'at aamaalunaa wa 'izzatika illaa 
minka, wakhaba rajaunaa wahaggika illaa fiika, tetapi kebanyakan orang 
tidak mengerti, apakah pasti boleh membaca panjang hamzahnya atau tidak? 
Mohon keterangan dari Muktamar, karena para ulama di Martapura telah 
berselisih dalam hal itu (Martapura, Kalimantan Selatan). 
J. Sesungguhnya membaca Aallah, Aallah dalam Shalawat Masyisyiyah 
dengan pendek hamzahnya atau panjang itu hukumnya boleh (jatz). Apabila 
dibaca panjang, maka hamzahnya yang disambung dengan hamzah ta'rif 
itu untuk bersumpah sebagaimana dalam hadis Muslim yang berbunyi: 
“ Aallah maa aradhtu maa'aradhtu illaa wahidatan”, maka berkata: “Aallah 
maa aradhtu illa wahidatan”, dan siapa yang mendapat ijazah dari guru 
dengan panjang untuk memperkuat doa dengan sumpah, maka harus 
membaca dengan panjang, dan sumpah sebagaimana hadis tersebut 
dalam soal. | 

Putusan ini sama dengan jawaban al- Allamah Syaikh Sa'id bin 
Muhammad al-Yamani, seorang pengajar di Masjidil Haram Makkah.I 
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